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ABSTRAK 

Adanya fenomena fluktuasi pada indeks saham sektor transportasi dan 

logistik yang menjadi faktor utama penelitian terkait nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh investor dalam 

menginvestasikan dana dalam perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, dan struktur modal terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi linear berganda dengan alat bantu aplikasi SPSS. Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2018-2022. Dengan metode purposive sampling memperoleh sampel 

sebanyak 47 sampel. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan atau laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) profitabilitas secara parsial berpengaruh positif, namun 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, (2) leverage secara parsial berpengaruh 

positif, namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, (3) struktur modal secara 

parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Struktur Modal, Nilai Perusahaan 
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ABSTRACT 

The phenomenon of fluctuations in the transportation and logistics sector 

stock index is the main research factor related to company value. Firm value is one 

of the factors considered by investors in investing funds in the company. This study 

aims to determine the effect of profitability, leverage, and capital structure on firm 

value. This research is a quantitative study with multiple linear regression analysis 

techniques with SPSS application tools. The population of this study are 

transportation and logistics companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the period 2018-2022. With the purposive sampling method obtained a sample of 

47 samples. The data in this study uses secondary data obtained from annual 

reports or company financial reports. The results showed that (1) profitability 

partially has a positive, but insignificant effect on firm value, (2) leverage partially 

has a positive, but insignificant effect on firm value, (3) capital structure partially 

has a negative and insignificant effect on firm value.  

 

Keywords : Profitability, Leverage, Capital Structure, Firm Value 
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INTISARI  

Perkembangan pasar modal saat ini menunjukkan perkembangan yang 

penting bagi perekonomian Indonesia. Perusahaan pada umumnya mempunyai 

tujuan jangka pendek dan panjang dalam kegiatan operasinya. Tujuan jangka 

pendek perusahaan yaitu salah satunya untuk memaksimalkan laba di setiap periode 

dengan menggunakan sumber daya yang ada secara efektif. Adapun tujuan jangka 

panjang perusahaan yaitu salah satunya untuk mempertahankan keberlangsungan 

usaha dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang semakin 

tinggi akan meningkatkan kesejahteraan bagi para pemegang saham karena nilai 

perusahaan dapat digambarkan dari harga saham pada perusahaan yang 

bersangkutan. Nilai perusahaan menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan 

oleh investor dalam menginvestasikan dana dalam perusahaan.  

Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur dan memprediksi 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Kemudian, 

investor tentunya menginginkan perusahaan pilihannya untuk terus aktif sehingga 

memperoleh laba atau keuntungan, maka sebelum berinvestasi investor perlu 

memperhatikan nilai leverage pada perusahaan tersebut untuk mengukur seberapa 

jauh dana yang disediakan oleh kreditur itu dapat dikelola dengan baik oleh 

perusahaan. Jika dipandang jangka panjang pun investor perlu melihat struktur 

modal dalam perusahaan yang digambarkan melalui perimbangan antara modal 

sendiri dan utang jangka panjangnya. Karena struktur modal ini memiliki 

keterkaitan yang kuat terhadap yang terjadi di masa mendatang untuk 

mempertahankan keberlangsungan usaha serta meningkatkan nilai perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan Nilai Perusahaan melalui 

Profitabilitas , Leverage, dan Struktur Modal ?” . Dengan demikian tujuan utama 

dalam penelitian ini untuk dapat mengetahui dan mengkaji pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian (Nurrahman et al., 2018). 

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian, periode tahun penelitian, 

serta variabel independen yang digunakan. Penelitian sebelumnya meneliti 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2014-

2016 dengan variabel independent profitabilitas. Sedangkan pada penelitian ini, 

meneliti pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2018-2022, dengan tambahan variabel independen yaitu leverage dan 

struktur modal. 

Data penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data laporan tahunan 

atau laporan keuangan yang didapatkan melalui website masing-masing perusahaan 
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dan website Bursa Efek Indonesia. Teknik sampel yang digunakan yaitu dengan 

metode purposive sampling yang memiliki kriteria dan karakteristik tertentu yang 

dapat digunakan dalam penelitian. Jumlah sampel penelitian yang didapatkan 

sebanyak 47 sampel. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan menggunakan program aplikasi SPSS 25.  

Berdasarkan pada pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas secara parsial berpengaruh positif, namun tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan, leverage secara parsial berpengaruh positif, namun tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan, struktur modal secara parsial berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambah variabel penelitian misalnya seperti ukuran 

perusahaan, kinerja karyawan, kepuasan konsumen, dan lain-lain. Serta dapat 

meneliti pada sektor lain dan periode tahun yang terbaru, sehingga lebih optimal 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen dan memberikan beberapa 

kemungkinan untuk memperoleh kondisi sebenarnya.  
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BAB I 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Dunia bisnis di Indonesia sekarang ini mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, dapat dilihat dari banyaknya perusahaan baru yang bermunculan 

dengan keunggulan untuk berkompetisi. Hal tersebut, menimbulkan 

persaingan bisnis yang sangat ketat sehingga setiap perusahaan harus mampu 

mengembangkan usahanya supaya mampu bertahan dan bersaing dengan 

perusahaan lain. Dalam mengembangkan usahanya perusahaan perlu 

melakukan tambahan modal yang bisa didapatkan melalui berbagai cara, salah 

satunya dengan memutuskan untuk Go Public. 

Perkembangan pasar modal saat ini menunjukkan perkembangan yang 

penting bagi perekonomian Indonesia. Bursa efek adalah sebuah pasar tempat 

sekuritas termasuk saham dan obligasi yang diperjual belikan oleh perusahaan 

yang sudah terdaftar di bursa tersebut. Bursa efek memberikan informasi 

terkait status saham dan harga penawaran yang sesuai. Ketika perusahaan 

menunjukkan kinerja yang kuat, maka perusahaan tersebut cenderung menarik 

minat bagi para investor untuk mengakuisisi sahamnya.  

Perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang dalam kegiatan operasinya.  Tujuan jangka pendek perusahaan yaitu 

salah satunya untuk memaksimalkan laba di setiap periode dengan 

menggunakan sumber daya yang ada secara efektif. Adapun tujuan pada jangka 



 

2 

 

panjang perusahaan yaitu salah satunya untuk mempertahankan 

keberlangsungan usaha dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan yang semakin tinggi akan meningkatkan kesejahteraan bagi para 

pemegang saham karena nilai perusahaan dapat digambarkan dari harga saham 

pada perusahaan yang bersangkutan. Nilai Perusahaan dipercaya tidak hanya 

mencerminkan kinerja perusahaan saat ini tetapi juga pada masa yang akan 

datang (M. R. A. Putra, 2017) 

Berikut ini merupakan nilai dari beberapa data perusahaan transportasi dan 

logistik berdasarkan Price Book to Value (PBV) periode 2019-2021.  

Tabel 1.1 

Nilai Perusahaan Transportasi dan Logistik (PBV) 

No Nilai Perusahaan Tahun PBV Keterangan 

1 

  

PT. Blue Bird Tbk 

  

2019 1,17 Naik 

2020 0,02 Turun 

2021 0,68 Naik 

2 

  

AirAsia Indonesia Tbk 

  

2019 4,48 Naik 

2020 0,67 Turun 

2021 0,38 Turun 

3 

  

PT. Temas Tbk 

  

2019 0,5 Turun 

2020 0,65 Naik 

2021 5,09 Naik 

4 

  

Express Transindo 

Utama Tbk 

  

2019 0,38 Turun 

2020 0,59 Naik 

2021 6,62 Naik 

Sumber Data : (Setiani & Astawa, 2023) 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa setiap tahun nilai perusahaan 

mengalami perubahan yang bervariasi. Semua perusahaan mengalami fluktuasi 

pada nilai perusahaan. Perusahaan memiliki kinerja yang baik apabila 

mempunyai nilai PBV >1, hal tersebut membuktikan bahwa harga saham 
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perusahaan nilainya lebih tinggi daripada nilai bukunya. Nilai tersebut dapat 

menjadi salah satu daya tarik investor dalam membuat keputusan berinvestasi. 

Dilihat dari rata-rata nilai perusahaan transportasi dan logistik diatas terdapat 

nilai PBV diatas satu, yang menunjukkan perusahaan memiliki prospek yang 

baik sehingga dapat menarik minat investor untuk menanamkan sahamnya.  

Faktor yang menentukan naik turunnya harga saham perusahaan dalam 

sebuah pasar modal yaitu banyaknya transaksi jual beli yang terjadi. Apabila 

sebuah saham perusahaan sangat diminati oleh investor maka saham 

perusahaan tersebut dapat mengalami kenaikan begitu juga sebaliknya. Pada 

umumnya kenaikan harga saham searah dengan hasil kinerja keuangan 

perusahaan dengan istilah lainnya yaitu pendapatan atau kenaikan laba.  

Rasio profitabilitas sebagai analisis kinerja keuangan perusahaan sering 

dikaitkan oleh banyak investor terhadap pergerakan saham perusahaan. Rasio 

profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur dan memprediksi efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Jika profitabilitas 

tinggi maka perusahaan mampu membayar dividen besar untuk investor. Hal 

ini tentu akan membuat investor tertarik pada perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi sehingga nilai perusahaan juga akan 

meningkat. 

Kecenderungan akan naiknya harga saham ditentukan dari banyaknya 

orang yang melakukan pembelian dan begitu juga sebaliknya akan mengalami 

penurunan apabila banyak melakukan penjualan (Rahmadewi & Abundanti, 

2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Setiani & Astawa, 2023) hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berdampak positif pada nilai 

perusahaan. Namun, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Purwaningtyas 

& Abbas, 2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Rasio leverage adalah rasio yang menghitung seberapa jauh dana yang 

disediakan oleh kreditur, serta sebagai rasio yang membandingkan total hutang 

terhadap keseluruhan aset suatu perusahaan. Leverage yang semakin besar 

menunjukkan risiko investasi yang semakin besar. Apabila investor melihat 

sebuah perusahaan dengan aset yang tinggi namun risiko leveragenya juga 

tinggi, maka investor akan berpikir dua kali untuk berinvestasi di perusahaan 

tersebut. Jika perusahaan memiliki utang yang banyak maka nilai leverage 

akan meningkat, begitu juga sebaliknya jika perusahaan memiliki utang yang 

rendah maka nilai leverage pun menurun. 

Apabila dipandang secara jangka panjang tentunya investor menginginkan 

perusahaan pilihannya untuk terus aktif sehingga memperoleh laba atau 

keuntungan, maka sebelum berinvestasi investor akan memerhatikan nilai 

leverage tersebut. Investor akan berinvestasi dengan melihat tingkat leverage-

nya dan akan membeli saham jika perusahaan memiliki tingkat leverage yang 

rendah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (R. D. Putra & Gantino, 2021) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Leverage secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Oktaviarni et al., 2019) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Untuk mengetahui perubahan harga saham selain menggunakan faktor 

fundamental juga dapat menggunakan faktor teknikal seperti rasio pasar. Salah 

satunya yaitu dengan melakukan perbandingan antara harga pasar dengan nilai 

nominal saham atau rasio Price to Book Value (PBV). Rasio pasar 

mencerminkan pandangan para investor mengenai prospek perusahaan secara 

menyeluruh. Rasio pasar adalah rasio yang menghubungkan nilai-nilai dalam 

perusahaan terhadap nilai pasar perusahaan tersebut.  

Rasio Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang membandingkan 

harga saham dengan harga bukunya. Nilai PBV yang baik adalah lebih dari 

satu, artinya harga saham yang dijual di pasaran lebih tinggi dari nilai yang 

diterbitkan perusahaan. Semakin tinggi nilai PBV maka akan menyebabkan 

peningkatan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan harga jual saham 

sebuah perusahaan yang terus meningkat dibandingkan dengan nilai bukunya. 

Apabila nilai jual suatu saham di pasar terus mengalami peningkatan, maka 

banyak investor yang akan tertarik untuk membeli saham tersebut.  

Menurut (Riyanto, 2010), struktur modal merupakan pembelanjaan 

permanen yang digambarkan melalui perimbangan antara modal sendiri dan 

hutang jangka Panjang. Dalam memperkuat struktur modal pada suatu 

perusahaan tidak dapat dilihat sebagai keputusan yang sederhana karena 

struktur modal memiliki keterkaitan yang kuat terhadap yang terjadi di masa 

mendatang. Kuatnya struktur modal yang dimiliki oleh sutau perusahaan 

merupakan salah satu faktor yang membuat perusahaan memiliki daya saing 

dalam jangka panjang. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Listiani et al., 
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2023) menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan, menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Ningsih et al., 2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh (Nurrahman et al., 2018) 

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek dan lokasi penelitian serta periode 

tahun penelitian. Dimana objek dari penelitian ini adalah pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI dengan periode tahun 2018-

2022. Perbedaan lainnya terletak pada variabel independen yang digunakan 

yaitu Profitabilitas, Leverage, dan Struktur Modal. Alasan peneliti memilih 

variabel tersebut dikarenakan keterbatasan pada penelitin sebelumnya yang 

hanya menghasilkan koefisien determinasi sebesar 16,9%. Masih terdapat 

83,1% yang mungkin faktornya bisa dijelaskan pada variabel lain. Dalam 

penelitian ini menambah variabel leverage dan struktur modal.  

Profitabilitas digunakan oleh perusahaan dalam mengukur bagaimana 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba menggunakan aset yang 

dimilikinya. Struktur modal dibutuhkan karena setiap perusahaan 

membutuhkan modal untuk menjalankan aktivitas usahanya. Sedangkan, untuk 

mengukur keuntungan dengan pengelolaan aset yang berasal dari hutang 

menggunakan rasio leverage. Sehingga, peneliti mengambil permasalahan 

tersebut karena memiliki implikasi untuk mengetahui keuntungan dalam 

menanamkan saham pada perusahaan yang memiliki prospek baik.  
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Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dipaparkan serta masih 

terdapat adanya inkonsistensi pada penelitian terdahulu, maka penulis 

terdorong untuk melakukan penelitian mengenai hubungan  profitabilitas, 

leverage, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan, dengan judul penelitian 

“PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE,  DAN STRUKTUR 

MODAL TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN 

TRANSPORTASI DAN LOGISTIK YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2022”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi nilai perusahaan. Oleh karena itu, masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana meningkatkan Nilai 

Perusahaan melalui Profitabilitas , Leverage, dan Struktur Modal ?" 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Penelitian ini akan menguraikan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Maka pertanyaan dalam penelitian 

yang diajukan adalah sebagai berikut :  

1) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?  

2) Apakah leverage  berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

3) Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?   

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu :  
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1) Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2) Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh leverage terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3) Untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh struktur modal terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Pada sub bab ini akan menjelaskan mengenai manfaat dalam penelitian ini. 

Manfaat tersebut adalah sebagai berikut :  

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.5.2 Manfaat Praktis  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya :  

(1) Bagi Penulis  

Penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan dan wawasan 

untuk penulis mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan struktur 
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modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

(2) Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman bagi 

masyarakat mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan struktur 

modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Serta, dapat dijadikan 

pula sebagai pertimbangan bagi masyarakat yang ingin berinvestasi atau 

menanamkan saham pada perusahaan tertentu.  

(3) Bagi Perusahaan Transportasi dan Logistik  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam membuat keputusan atau menilai kinerja 

perusahaan supaya dapat mengambil langkah untuk melakukan persiapan 

dan evaluasi yang berhubungan dengan peningkatan kualitas saham pada 

perusahaan.  
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BAB II 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Landasan Teori   

2.1.1 Signaling Theory  

Sinyal adalah suatu Tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan 

yang memberikan petunjuk bagi para investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan. Teori sinyal ini menjelaskan bahwa semua 

tindakan mengandung informasi, dan hal lain ini disebabkan karena adanya 

asimetri informasi (Brigham & Houston, 2019). 

Asimetri informasi merupakan hasil dari ketika salah satu pihak yang lebih 

tahu informasi yang mendetail dari pada pihak yang lain. Dalam hal ini, pihak 

yang lebih tau akan informasi perusahaan adalah manager dan pihak yang 

mendapatkan informasi yang sedikit dan informasi yang sangat penting yaitu 

para investor dan kreditur. Maka dari itu, salah satu cara untuk dapat 

meningkatkan nilai perusahaan salah satunya bisa dengan mengurangi 

asimetri informasi tersebut.  

Untuk mengurangi asimetri informasi tersebut yaitu bisa dengan 

memberikan sinyal kepada pihak luar, berupa informasi keuangan yang 

positif dan dapat dipercaya yang akan mengurangi ketidakpastian mengenai 

prospek perusahaan pada masa yang akan datang sehingga dapat 

meningkatkan kredibilitas perusahaan (Brigham & Houston, 2019). Sinyal 

yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut adalah hal yang terpenting, karena 

berpengaruh pada keputusan investasi pihak eksternal perusahaan.  
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Sinyal ini merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajemen untuk 

memberikan petunjuk kepada pihak luar dalam menginformasikan laba dan 

hutang yang ada dalam perusahaan agar para investor dapat membuat sebuah 

keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Bahwa laba atau 

profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan, serta apabila 

perusahaan memiliki hutang yang rendah dapat meningkatkan nilai 

perusahaan begitu pula sebaliknya. Serta, kegiatan pendanaan manajer yang 

dipercaya dapat merefleksikan nilai dari saham perusahaan. Pada umumnya, 

pendanaan dengan utang dalam struktur modal dianggap sebagai sinyal 

positif sehingga manajer percaya bahwa saham undervalued.  

Dapat disimpulkan bahwa signaling theory ini merupakan perilaku 

manajemen perusahaan untuk investor dalam memberikan pandangan 

manajemen untuk prospek perusahaan di masa depan. Serta, perusahaan 

dalam membuat hasil laporan keuangan sesegera mungkin dapat 

melaporannya kepada publik mengenai informasi keuangan yang ada pada 

perusahaan supaya tidak adanya asimetri informasi. Maka teori ini bisa 

digunakan untuk menjelaskan hubungan mengenai profitabilitas, leverage, 

dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. 

2.2 Variabel Penelitian  

2.2.1 Profitabilitas   

Menurut (Kasmir, 2019), Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas 

terdiri atas dua jenis rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya 
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dengan penjualan dan investasi. Rasio ini akan menunjukkan efektivitas 

operasional keseluruhan perusahaan (Horne & John M. Wachowicz, 2014). 

Dalam hal ini, Profitabilitas merupakan salah satu dasar untuk menilai kondisi 

suatu perusahaan, maka dari itu dibutuhkan suatu alat analisis agar dapat 

menilainya, dan alat analisis tersebut adalah rasio keuangan. Profitabilitas 

juga mempunyai arti penting bagi perusahaan dalam jangka panjang, karena 

profitabilitas menunjukkan apakah perusahaan tersebut mempunyai citra 

perusahaan yang baik atau tidak. Dengan demikian setiap perusahaan pasti 

akan berlomba-lomba untuk terus meningkatkan bagaimana caranya 

menghasilkan laba atau profit. Sehingga dengan adanya keuntungan yang 

dihasilkan akan menarik minat investor untuk menanamkan dananya kepada 

perusahaan  (Rudangga & Sudiarta, 2016). 

Rasio profitabilitas terbagi menajdi dua jenis, yaitu rasio yang 

menunjukkan kaitannya dengan penjualan (margin laba kotor dan margin laba 

bersih) dan rasio dalam kaitannya dengan investasi return on asset (ROA) 

atau sering juga disebut dengan return on investment (ROI) (Fitrianti, 2018). 

Return on Asset perhitungannya adalah perbandingan antara laba sebelum 

pajak dengan jumlah aktiva. ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya. Rumus nilai 

ROA pada suatu perusahaan adalah sebagai berikut :  

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
 x 100% 
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2.2.2 Leverage  

Leverage adalah pemakaian hutang oleh perusahaan untuk melakukan 

kegiatan operasional perusahaan (Sutama & Lisa, 2018). Leverage muncul 

karena perusahaan yang ingin memenuhi kebutuhan sehari-harinya untuk 

beroperasi dengan menggunakan aktiva dan sumber dana yang menimbulkan 

beban tetap berupa biaya penyusutan dari aktiva tetap dan biaya bunga dari 

hutang dan juga dapat meningkatkan return atau penghasilan bagi perusahaan 

atau pemegang saham (Hasibuan et al., 2016).  

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa leverage 

merupakan kemampuan perusahaan dalam melakukan pembiayaan kegiatan 

operasionalnya untuk mengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan hutang 

guna untuk meningkatkan penghasilan perusahaan. Pada penelitian ini, rasio 

leverage diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). DER ini 

didefinisikan sebagai ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan 

keuangan untuk memberikan informasi mengenai besarnya jaminan yang 

tersedia untuk kreditor (Fardania, 2019). Adapun rumus debt to equity ratio 

adalah sebagai berikut :  

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

2.2.3 Struktur Modal  

Perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan sumber 

modal baik dari modal sendiri maupun modal asing. Sumber modal yang 

dibutuhkan perusahaan itu selalu tercermin dalam sisi kredit dari laporan 

neraca perusahaan. Menurut (Sudana, 2011), Struktur modal berkaitan 
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dengan pembelanjaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur dengan 

perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri. Sedangkan, 

menurut (Horne & John M. Wachowicz, 2014) mengatakan struktur modal 

adalah proporsi pendanaan pemanen jangka Panjang perusahaan yang 

diwakili oleh utang, sahan preferen, dan ekuitas saham biasa.  

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa struktur modal 

adalah susunan utang, saham preferen, dan saham biasa yang digunakan oleh 

perusahaan untuk memenuhi pembelanjaan jangka panjang dalam menggali 

sumber dana. Struktur modal perusahaan menilai pembelanjaan perusahaan 

menggunakan perbandingan total hutang dan modal sendiri. Pada penelitian 

ini, rasio struktur modal diukur dengan menggunakan Long Term Debt to 

Equity Ratio (LtDER). Rasio ini digunakan untuk menunjukkan hubungan 

antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan kreditur dengan 

jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Adapun rumus 

long term to debt equity ratio adalah sebagai berikut :  

LtDER =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

2.2.4 Nilai Perusahaan 

Menurut (Brigham & Houston, 2019), Nilai perusahaan didefinisikan 

sebagai nilai pasar karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran 

pemegang saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan 

meningkat. Berbagai kebijakan yang diambil oleh manajemen dalam upaya 

untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran 

pemilik dan para pemegang saham yang tercermin pada harga saham.  
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Nilai Perusahaan juga bisa menunjukkan nilai aset yang dimiliki 

perusahaan seperti surat-surat berharga. Saham adalah salah satu surat 

berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan. Nilai perusahaan go public selain 

menunjukkan nilai seluruh aktiva, juga tercermin dari nilai pasar atau harga 

sahamnya, sehingga semakin tinggi harga saham mencerimkan tingginya 

nilai perusahaan (Puspitaningtyas, 2017). Berdasarkan pada pendapat para 

ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan harga saham pada perusahaan.  

Dalam penelitian ini penulis memilih indikator dari Nilai Perusahaan yang 

diukur dengan rasio Price to Book Value (PBV). Terdapat beberapa 

keunggulan PBV yaitu nilai buku merupakan ukuran yang stabil dan 

sederhana sehingga dapat dibandingkan dengan harga pasar. Selain itu, PBV 

juga dapat dibandingkan antar perusahaan sejenis untuk menentukan tanda 

mahal / murahnya suatu saham. Rasio ini menggambarkan seberapa besar 

pasar menghargai nilai buku saham pada suatu perusahaan. Semakin tinggi 

rasio ini, berarti pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut (Putri, 

2019). Adapun rumus rasio Price to Book Value  (PBV) ini adalah sebagai 

berikut :  

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 × 100% 
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2.3 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti, 

Tahun 

Variabel 

Penelitian, 

Metode Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. 
(Nurrahman et 

al., 2018) 

Variabel :  

- Independen : 

Profitabilitas  

- Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian :  

Metode penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kuantitatif  

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan pada penelitian 

ini,  maka dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

2. 
(Setiani & 

Astawa, 2023) 

Variabel :  

- Independen : 

Profitabilitas   

- Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian :  

Metode teknik 

analisis regresi 

linear berganda 

Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. jika profitabilitas 

perusahaan meningkat, maka 

dapat memberikan sinyal 

positif bagi para stakeholders 

karena kondisi perusahaan 

tersebut profitable dengan 

adanya pengembalian saham 

yang tinggi. 

3. 
(Oktaviarni et 

al., 2019) 

Variabel :  

- Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage 

- Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan yang 

telah dilakukan pada 

perusahaan sektor Real Estate, 

Properti, dan Konstruksi 

Bangunan yang terdaftar di 

BEI tahun 2014 – 2016, dapat 
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Metode Penelitian :  

Metode analisis 

regresi berganda  

ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Profitabilitas yang diukur 

dengan Return on Assets 

(ROA) berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan.  

2. Leverage yang diukur 

dengan Debt to Equity 

Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

Implikasi penelitian ini yaitu :  

1. Profitabilitas, dan leverage 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sehingga 

diharapkan manajemen 

perusahaan dapat menjaga 

risiko-risiko keuangan 

tersebut untuk 

meningkatkan nilai 

perusahaan.  

4. 
(Listiani et al., 

2023) 

Variabel :  

- Independen :  

Struktur Modal, 

Profitabilitas, 

Leverage  

- Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian :  

Kuantitatif, jenis 

penelitian asosiatif  

Berdasarkan hasil penelitian 

pada Perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2021 dapat 

disimpulkan bahwa :  

Struktur modal, profitabilitas, 

dan leverage secara parsial 

berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan secara 

simultan variabel independen 

sebesar 73% dapat 

mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

 

5. 
(Iskandar et al., 

2020) 

Variabel :  

- Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage  

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan 

bahwa :  
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- Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian :  

Analisis regresi 

linier berganda 

1. Profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return 

on Assets (ROA) 

memberikan pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI 

periode 2014 – 2018.  

2. Leverage yang 

diproksikan dengan Debt 

to Equity Ratio (DER) 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada- 

perusahaan sektor industri 

dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI periode 

2014 – 2018.  

6. 
(Ningsih et al., 

2022) 

Variabel :  

- Independen : 

Struktur Modal, 

Profitabilitas, 

Leverage 

- Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian :  

Analisis Regresi 

Data Panel 

Berdasarkan hasil penelitian 

pada Perusahaan industri 

barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-

2021 dapat disimpulkan 

bahwa : 

Struktur Modal, Profitabilitas, 

dan Leverage tidak 

berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. Sedangkan secara 

simultan Struktur Modal, 

Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. 

7. 
(Munzir et al., 

2023) 

Variabel :  

- Independen : 

Profitabilitas 

dan Leverage 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian pada 

perusahaan consumer goods 

yang terdaftar di BEI periode 

2019 – 2021 diperoleh 

beberapa kesimpulan : 
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- Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

- Mediasi : CSR 

Metode Penelitian :  

Pendekatan 

Kuantitatif dengan 

sumber data 

sekunder, Analisis 

data menggunakan 

analisis jalur 

1. Profitabilitas berpengaruh 

secara negatif dan 

signifikan terhadap CSR. 

2. Leverage berpengaruh 

negatif tidak signifikan 

terhadap pengungkapan 

CSR.  

3. Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

4. Leverage berpengaruh 

positif, namun tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

5. Pengungkapan CSR 

berpengaruh negatif namun 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

6. Pengungkapan CSR tidak 

mampu memediasi 

pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan.  

7. Pengungkapan CSR tidak 

mampu memediasi 

pengaruh leverage 

terhadap nilai perusahaan. 

8. 
(R. D. Putra & 

Gantino, 2021) 

Variabel :  

- Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage 

- Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian :  

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Profitabilitas dan Leverage 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan 

pada sektor farmasi dan 

sektor property & real 

estate.  

2. Profitabilitas secara parsial 

tidak memliki pengaruh 

signifikan terhadap Nilai 



 

20 

 

Perusahaan pada sektor 

farmasi, Sedangkan pada 

sektor property & real 

estate secara parsial 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

3. Leverage secara parsial 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada sektor 

farmasi dan sektor property 

& real estate.  

9. 

(Perdana & 

Andi Aditya, 

2024) 

Variabel :  

- Independen :  

Struktur Modal  

- Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian :  

Analisis Regresi 

Linier Berganda  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada perusahaan 

sektor konstruksi yang 

terdaftar di BEI periode tahun 

2018-2022, menyatakan 

bahwa :  

Struktur Modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan 

10. 

(Purwaningtyas 

& Abbas, 

2021)  

Variabel :  

- Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage 

- Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

Metode Penelitian :  

Analisis Regresi 

Data Panel 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada 

perusahaan Consumer Goods 

Industry yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2018, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa :  

1. Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, yang 

ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi 

profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan diatas 

0,05 yaitu sebesar 

0,9047. 

2. Leverage berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan, yang 
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ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi 

leverage terhadap nilai 

perusahaan dibawah 

0,05 yaitu sebesar 

0,0426.  

 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis  

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut (Horne & John M. Wachowicz, 2014), mengenai hubungan 

pengaruh kinerja perusahaan dengan raiso profitabilitas adalah para investor 

saham biasa umumnya tertarik dengan pendapatan saat ini dan pendapatan 

yang diharapkan di masa depan serta stabilitas pendapatan-pendapatan 

tersebut dalam garis tren. Jadi, para investor biasanya memfokuskan pada 

analisis profitabilitas. 

Kekuatan laba dapat mengacu tingkat laba pada perusahaan yang 

diharapkan akan terjadi di masa depan. Kekuatan laba merupakan salah satu 

faktor utama dalam penilaian perusahaan. Profitabilitas atau laba ini adalah 

salah satu daya tarik bagi para investor sebelum menanamkan saham pada 

perusahaan tersebut. Investor akan melihat tingkat profitabilitas terlebih 

dahulu untuk menilai nilai perusahaan tersebut. Dari hasil signifikansi pada 

peneliti (Nurrahman et al., 2018) menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi 

profitabilitas maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. Oleh Karena 

itu, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut  
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𝐻1 = Profitabillitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2.4.2 Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan  

Dalam suatu perusahaan jika semakin tinggi leverage maka menunjukkan 

semakin tinggi ketergantungan perusahaan tersebut untuk membiayai asetnya 

dari pinjaman atau hutang dari pihak luar. Sedangkan sebaliknya, Jika 

semakin kecil leverage pada suatu perusahaan maka menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk membiayai asetnya dengan modal sendiri.  

Besaran angka debt to equity ratio (DER) menunjukkan proporsi hutang 

untuk membiayai aktiva. Oleh karena itu, apabila leverage yang diukur 

menggunakan DER hasilnya cenderung tinggi dan semakin besar, maka akan 

menyebabkan financial risk semakin besar juga. Tetapi, jika suatu perusahaan 

mempunyai nilai leverage yang kecil karena modal yang dimiliki perusahaan 

dirasa mampu untuk membiayai operasionalnya pun, perusahaan tersebut 

akan dianggap memiliki nilai yang baik (Isynuwardhana et al., 2017).  

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semakin kecil leverage pada 

perusahaan maka nilai perusahaan semakin mengikat pula. Berdasarkan hasil 

penelitian (Dewantari et al., 2019) menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, maka 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :   

𝐻2 = Leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan  
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2.4.3 Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan  

Menurut signaling theory, perusahaan yang mampu menghasilkan laba 

cenderung meningkatkan jumlah utangnya. Utang perusahaan yang tinggi 

akan meningkatkan kemungkinan perusahaan menghadapi kesulitan 

keuangan. Dengan kata lain, perusahaan yang rasional akan menambah utang 

jika tambahan utang dapat meningkatkan laba. Investor yang rasional akan 

memandang bahwa peningkatan nilai perusahaan berasal dari penggunaan 

utang yang tinggi. Investor memandang utang sebagai sinyal dari nilai 

perusahaan (Sudana, 2011).  

Manfaat atas penambahan utang perusahaan masih lebih besar daripada 

pengorbanan yang dikeluarkan. Perusahaan mampu mengelola utang dengan 

baik dengan menghasilkan pendapatan yang lebih besar daripada beban 

bunga bank yang harus ditanggung sehingga laba perusahaan pun meningkat. 

Meningkatnya laba akan menarik minat investor sehingga harga pasar saham 

meningkat yang akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan (Perdana 

& Andi Aditya, 2024). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa jumlah utang 

jangka panjang perusahaan digunakan investor dalam menilai perusahaan 

untuk menentukan penempatan investasinya. Berdasarkan hasil penelitian 

(Anggriawan, 2017) menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga, hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut : 

𝐻3  = Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan  
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2.5 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada kerangka pemikiran teoritis dan 

pengembangan hipotesis, maka kerangka penelitiannya dapat digambarkan 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      𝐻1 (+) 

     𝐻2  (−) 

      𝐻3(+) 

 

Keterangan : 

    : Pengaruh variabel independen terhadap dependen 

  

Profitabilitas (𝑋1) 

Leverage (𝑋2) 

 

Nilai Perusahaan (Y) 

Struktur Modal (𝑋3) 
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BAB III 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujian 

hipotesis (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif.  Explanatory 

research adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan-

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana variabel 

mempengaruhi variabel lainnya (Sari et al., 2022) Tujuan dalam penelitian ini 

adalah menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Variabel independen disini terdiri dari profitabilitas, leverage, dan 

struktur modal. Sedangkan, variabel dependen yaitu nilai perusahaan. 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2017), Populasi adalah Subjek dalam wilayah 

penelitian yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.  Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022. Perusahaan transportasi dan 

logistik tepilih menjadi populasi dikarenakan semakin berkembangnya 

teknologi dalam bidang ekonomi untuk mempermudah mobilitas masyarakat 

dalam melakukan aktivitas kesehariannya.  

Perkembangan teknologi di Indonesia saat ini banyak dilakukan melalui 

sarana media online dalam hal perekonomian terutama pada transaksi jual beli 
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barang. Hal ini berpengaruh pada meningkatnya pengiriman barang karena 

banyaknya pembelanjaan online baik dalam bentuk paket, parsel, atau 

dokumen sehingga sangat diperlukan penyedia transportasi pengiriman 

barang yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, pentingnya sarana 

transportasi dalam membantu aktivitas masyarakat seperti perekonomian, 

pengiriman barang atau jasa, angkutan penumpang, dan sebagainya.  

3.2.2 Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diteliti. Sampel ialah bagian dalam populasi yang menjadi sumber data pada 

penelitian, Dimana populasi merupakan bagian dalam jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi  (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel yang dilakukan oleh penulis melalui pertimbangan dan 

berdasarkan kriteria tertentu. Adapun karakteristik yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

(1) Perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2018-2022. 

(2) Perusahaan transportasi dan logistik tersebut sudah memiliki dan 

menerbitkan laporan tahunan (Annual Report) secara berturut-turut 

periode tahun 2018-2022. Dalam hal ini mengapa saya menentukan tiap 

perusahaan menerbitkan laporannya berturut-turut karena perusahaan 

yang digunakan ini masih dalam sektor perusahaan yang sama dan supaya 

perbandingan tiap tahunnya tersebut linear. Oleh karena itu, bagi 
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perusahaan yang tidak lengkap penerbitan laporan tahunannya tidak 

digunakan dalam penelitian ini.  

(3) Perusahaan transportasi dan logistik yang menyampaikan laporan 

keuangannya dalam rupiah. Dalam hal ini, penggunanaa mata uang saya 

menentukan dalam bentuk rupiah karena apabila mata uang dollar jika 

dikonversikan ke dalam rupiah hanya bisa menurut nilai tukar saat ini 

sehingga kurang efektif dan tidak dapat menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya.  

(4) Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap.  

3.3 Sumber dan Jenis Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui 

website dari masing-masing perusahaan transportasi dan logistik dan website 

Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data 

sekunder berupa laporan tahunan (Annual Report) pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2018-2022. 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dan 

informasi dalam penelitian ini yaitu dengan dokumentasi. Teknik 

dokumentasi adalah mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder 

yang berupa laporan tahunan (Annual Report) perusahaan dan informasi lain 

yang dapat diakses secara publik (Rostiani & Sukanta, 2018). 
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3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan 

variabel Terikat. Variabel bebas yaitu variabel independen dan variabel terikat 

itu adalah variabel dependen. Variabel bebas atau biasa disebut variabel 

independen adalah variabel yang menjadi penyebab atau memiliki 

kemungkinan teoritis yang berdampak pada variabel lain. Variabel bebas 

umumnya dilambangkan dengan huruf X (Ulfa, 2021). Pada penelitian ini 

yang berperan sebagai variabel bebas adalah profitabilitas dan leverage.  

Selanjutnya, variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Sehingga variabel ini 

merupakan variabel terikat yang besarannya tergantung dari besaran variabel 

ini, akan memberi peluang terhadap perubahan variabel depenen (terikat) 

sebesar koefisien (besaran) perubahan dalam variabel independen (Ulfa, 

2021). Dalam penelitian ini yang berperan pada variabel terikat adalah nilai 

perusahaan. Variabel dan indikator yang disajikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1  

Variabel dan Indikator  

No Variabel 
Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

Variabel Independen 

1 Profitabilitas 

Profitabilitas 

adalah rasio 

untuk menilai 

kemampuan 

perusahaan 

dalam mencari 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
 × 

100% Rasio 
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keuntungan atau 

laba dalam suatu 

periode tertentu. 

Rasio ini juga 

memberikan 

ukuran tingkat 

efektivitas 

manajemen 

suatu 

perusahaan yang 

ditunjukkan dari 

laba yang 

dihasilkan dari 

penjualan atau 

dari pendanaan 

investasi 

(Kasmir, 2019) 

2 Leverage 

Leverage 

merupakan 

ukuran 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

menggunakan 

sumber dananya 

untuk 

membayar 

beban dengan 

tujuan untuk 

mensejahterakan 

pemegang 

saham. Variabel 

kontrol ini 

diduga dapat 

memberikan 

pengaruh pada 

nilai suatu 

perusahaan 

karena bukti 

empiris 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Rasio 
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memperlihatkan 

bahwa 

perusahaan yang 

memiliki 

batasan dalam 

hutang dapat 

memanipulasi 

laba (Blankley 

et al., 2012). 

3 
Struktur 

Modal 

Struktur modal 

merupakan 

gambaran dari 

bentuk proporsi 

finansial yaitu 

antara modal 

yang dimiliki 

yang bersumber 

dari utang 

jangka panjang 

dan modal 

sendiri yang 

menjadi sumber 

pembiayaan 

perusahaan 

(Fahmi, 2013) 

LtDER = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

Rasio  

Variabel Dependen 

3 
Nilai 

Perusahaan 

Nilai 

Perusahaan 

adalah nilai jual 

sebuah 

perusahaan 

sebagai suatu 

bisnis yang 

sedang 

beroperasi. 

Adanya 

kelebihan nilai 

jual diatas nilai 

likuidasi adalah 

PBV = 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟 
𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 
𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

 ×100% 

Rasio 
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nilai dari 

organisasi 

manajemen 

yang 

menjalankan 

perusahaan itu 

(Sartono, 2020). 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

model analisis regresi linear berganda. Kemudian dalam analisis data 

menggunakan alat bantu dengan aplikasi Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) untuk menganalisis data statistik pada penelitian ini. Namun, 

sebelum melakukan analisis regresi linear berganda perlu melakukan analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik. Serta, setelah itu perlu melakukan uji kelayakan 

model dan uji hipotesis.  

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Teknik analisis statistik deskriptif adalah teknik pada penelitian yang 

gunanya untuk pengujian, pengukuran, dan hipotesis berdasarkan perhitungan 

matematika dan statistik. Statistik deskriptif berfungsi untuk menjelaskan 

variabel-variabel yang ada, sehingga dapat memberikan gambaran umum dari 

setiap variabel penelitian (Oktoriza, 2018). Analisis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mendeskripsikan hubungan antar variabel.  

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji Asumsi Klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square 
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(OLS). Tujuan pada pengujian ini yaitu untuk memastikan bahwa regresi yang 

diperoleh merupakan model yang terbaik, dalam hal ketepatan estimasi, 

konsisten, tidak bias, serta memastikan persamaan regresi yang difungsikan 

tepat dan valid. Sehingga, sebelum melakukan analisis regresi berganda dan 

pengujian hipotesis, harus melakukan beberapa uji asumsi klasik yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan tersebut 

terbebas dari penyimpangan asumsi dan memenuhi kebutuhan untuk 

mendapatkan linear yang baik. Maka dari itu, dalam uji asumsi klasik ini 

terdapat uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas (Mardiatmoko, 2020). 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas gunanya untuk menguji apakah dalam suatu model regresi, 

variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya berdistribusi normal atau 

tidak. Jika suatu variabel tidak terdistribusi normal, maka hasil uji statistic akan 

menurun dan sebaliknya. Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Pada tabel One Sample Kolmogorov 

Smirnov yaitu dengan syarat jika nilai signifikansinya diatas 5% atau 0,05, 

maka data tersebut terdistribusi normal dan sebaliknya.  

b. Uji Multikolinearitas  

Pengujian ini perlu dilakukan untuk menguji dan mengetahui apakah 

dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. Pengujian ini dapat diketahui dari nilai 
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toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Adapun kriteria 

pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :  

(1) Jika Nilai VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,10, maka dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas.  

(2) Jika Nilai VIF > 10 atau nilai toleransi < 0,10, maka dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

(3) Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi 

multikolinearitas.  

Tetapi, jika koefisien korelasi masing-masing < 0,8 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.  

c. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi perlu dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Gejala autokorelasi dapat 

dideteksi menggunakan uji Durbin-Watson Test dengan menentukan nilai 

Durbin-Watson (DW). Metode ini memiliki kriteria sebagai berikut :  

(1) Kriteria pengambilan keputusan :  

a. Mencari nilai dl dan du  t-tabel berdasarkan jumlah sampel penelitian.  

b. Membuat grafik untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki 

masalah autokorelasi.  

(2) Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan 

kriteria DW tabel dengan tingkat signifikansi 5% yaitu sebagai berikut :  

a. Nilai D-W < -2 artinya terdapat autokorelasi positif.  
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b. Nilai D-W diantara -2 sampai 2 artinya tidak ada autokorelasi.  

c. Nilai D-W > 2 artinya terdapat autokorelasi negatif.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas.  

Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser 

merupakan uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model regresi 

memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara merger es absolut residual. 

Dasar pengambilan keputusan dengan uji glejser adalah jika nilai signifikansi 

> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Regresi Linear Berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih 

dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen.  Analisis ini digunakan untuk menunjukkan hubungan 

antara variabel independen (Profitabilitas, Leverage, dan Struktur Modal) 

terhadap variabel dependen (Nilai Perusahaan). Model regresi linear yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

 

 

Y =  α +  b1X1 +  b2X2 + b3X3 + ε 
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Y = Nilai Perusahaan  

α  = Konstanta  

b  = Koefiensi Regresi  

𝐗𝟏 = Profitabilitas  

𝐗𝟐 = Leverage  

𝐗𝟑 = 𝐒𝐭𝐫𝐮𝐤𝐭𝐮𝐫 𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 

ε  = Faktor penggangu di luar model (Error) 

Kemudian dalam analisis data menggunakan alat bantu dengan aplikasi 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) untuk menganalisis data 

statistic pada penelitian ini. Alasan menggunakan alat analisis ini karena SPSS 

merupakan sebuah program aplikasi dengan kemampuan untuk analisis 

statistik yang cukup tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis 

dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang 

sederhana sehingga lebih mudah dipahami untuk cara pengoperasiannya. Serta, 

SPSS ini memberikan tampilan data yang lebih informatif dan lebih akurat 

dengan memberikan kode alasan jika terjadi missing data. 

3.6.4 Uji Kelayakan Model (Test Goodness Of Fit) 

a. Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Pengujian koefisiensi determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur 

kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen yang 

dapat diindikasikan oleh nilai adjusted R-Squared. Koefisien  determinasi 

menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas dalam model regresi 



 

36 

 

mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya. Koefisien determinasi 

dapat dilihat melalui nilai R square (R2) pada tabel model summary. Nilai 

koefisien determinasi yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel-

variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

Sebaliknya, jika nilai mendekati 1 dan menjauhi 0 memiliki arti bahwa 

variabel-variabel independent memiliki kemampuan memberikan semua 

informasi yang informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 b. Uji F 

Menurut (Ghozali, 2018), uji goodness of fit  (Uji Kelayakan model) 

dilakukan guna mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir 

nilai aktual secara statistik. Pada pengujian model regresi ini dilakukan 

dengan pengujian ANOVA yang menghasilkan statistik F. Uji F bertujuan 

mencari apakah variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependen. Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Adapun ketentuan dari uji ini adalah sebagai berikut :  

(1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

semua variabel independen memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen.  

(2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya 

semua variabel independen tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen.  



 

37 

 

3.6.5 Uji Hipotesis  

 a. Uji Parsial (t)  

Uji Parsial merupakan uji yang digunakan untuk menguji kemaknaan 

koefisiensi regresi atau parsial. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial antara variabel bebas dan terikat dengan mengetahui 

nilai t pada taraf signifikansi 5%. Adapun kriteria penerimaan dan penolakan 

hipotesis adalah sebagai berikut :  

(1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak.  

(2) Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka hipotesis 

diterima.  
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BAB IV  

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. Populasi pada 

penelitian ini yaitu perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Sampel pada penelitian ini adalah 

laporan keuangan dan laporan tahunan (Annual Report) pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2018-2022. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel. 

Sebanyak 18 perusahaan diperoleh setelah sampel dipilih sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 

tahun penelitian, sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak 90 data 

pengamatan. Informasi dibawah ini berkaitan dengan perolehan sampel 

penelitian : 

Tabel 4.1 Sampel Data  

No Kriteria Jumlah 

1 
Perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2018-2022 
37 

2 

Perusahaan transportasi dan logistik yang tidak menerbitkan 

laporan tahunan (Annual Report) secara berturut-turut 

periode tahun 2018-2022 

(16) 

3 
Perusahaan transportasi dan logistik yang tidak 

menyampaikan laporan keuangannya dalam rupiah 
(3) 

4 Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap 18 

Jumlah sampel yang digunakan (18 perusahaan × 5 tahun) 90 

Data sekunder yang diolah tahun 2023 
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4.2 Analisis Data  

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis ini merupakan teknik penelitian yang memberikan deskripsi 

data berdasarkan pada nilai mean, standar deviasi, maksimum, dan minimum 

dari variabel dan data - data yang dikumpulkan. Variabel pada penelitian ini 

terdiri dari profitabilitas, leverage, struktur modal, dan nilai perusahaan. 

Berikut ini hasil statistik deskriptif yang telah dilakukan :  

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 90 -1.538 1.979 -.03260 .322020 

Leverage 90 -90.298 41.648 .25931 11.160830 

Struktur Modal 90 -7.671 32.677 .65521 3.725002 

Nilai Perusahaan 90 -40.741 22.250 1.36881 5.788476 

Valid N (listwise) 90     

 

Statistics 

 Profitabilitas Leverage Struktur Modal Nilai Perusahaan 

N Valid 90 90 90 90 

Missing 0 0 0 0 

Mean -.03260 .25931 .65521 1.36881 

Median .01150 .48800 .24650 .92700 

Mode .023a -90.298a .095a -40.741a 

Std. Deviation .322020 11.160830 3.725002 5.788476 

Minimum -1.538 -90.298 -7.671 -40.741 

Maximum 1.979 41.648 32.677 22.250 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Sumber : Hasil Olahan Data (2024) 
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif menunjukkan angka 90 di kolom 

N pada tabel 4.2 diatas merupakan jumlah data penelitian yang terdiri dari 18 

perusahaan dalam rentang waktu 5 tahun penelitian. 

Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum -1,538 sedangkan, nilai 

maksimum sebesar 1,979. Berdasarkan data pada lampiran 10, dari total 90 

sampel perusahaan terdapat 54 perusahaan mengalami profit, dan 36 

perusahaan mengalami kerugian. Dalam hal ini pada variabel profitabilitas 

nilai minimumnya menghasilkan angka minus dikarenakan terdapat 40% 

perusahaan mengalami kerugian, 60% perusahaan mengalami profit. Hal 

tersebut mendeskripsikan bahwa kondisi perusahaan transportasi dan logistik 

tahun 2018-2022 ini masih ada 40% perusahaan yang belum optimal dalam 

meningkatkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan total aset yang dimilikinya.  

Berdasarkan pada tabel 4.2 Profitabilitas memiliki nilai mean (rata-rata) 

sebesar -0,032 dan standar deviasinya sebesar 0,322. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai mean 0,354 lebih rendah dari standar deviasinya, 

dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa penyebaran data tidak merata. Dari 

hasil nilai mean sebesar -0,032 lebih rendah dibandingkan dengan nilai 

median sebesar 0,011. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil variabel 

profitabilitas sampel rendah. 

Pada tabel 4.2 variabel leverage memiliki nilai minimum -90,298 yang 

terdapat pada PT. Sidomulyo Selaras Tbk pada tahun 2021 hal tersebut terjadi 

karena ekuitas perusahaan turun sebesar 124,5% dari 7,74 miliar pada tahun 
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2020 menjadi -1,89 miliar di tahun 2021. Hal ini disebabkan oleh kerugian 

yang dialami perusahaan akibat kondisi perekonomian secara makro yang 

tertekan sepanjang masa pandemik Covid-19. Sedangkan, nilai maksimum 

sebesar 41,648 yang terdapat pada PT. Sidomulyo Selaras Tbk pada tahun 

2022. Hal ini terjadi karena ekuitas perusahaan meningkat 288,49% 

dibandingkan tahun sebelumnya, peningkatan ini disebabkan oleh 

berkurangnya kerugian atas saldo laba pada tahun tersebut.  

Dapat dideskripsikan bahwa dalam sampel perusahaan ini masih 

terdapat banyak perusahaan yang menggunakan hutang untuk operasi 

bisnisnya. Dilihat dari nilai minimum DER bernilai negatif disebabkan karena 

total ekuitas yang bernilai negatif. Jika ekuitas negatif, artinya perusahaan 

tidak memiliki aset yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya. Dapat 

disimpulkan bahwa hutang yang diperolah lebih besar dari aset yang 

dimilikinya.  

Berdasarkan pada tabel 4.2 Leverage memiliki nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,259 dan standar deviasinya sebesar 11,160. Dengan hasil tersebut, 

dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata 10,901 lebih rendah dari standar 

deviasinya, yang menunjukkan bahwa penyebaran data tidak merata. 

Kemudian, dilihat dari nilai rata-rata sebesar 0,259 lebih rendah dari nilai 

median sebesar 0,488. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil variabel 

leverage sampel rendah.  

Pada tabel 4.2 variabel struktur modal memiliki nilai minimum -7,671 

sedangkan, nilai maksimum sebesar 32,677. Menurut (Kasmir, 2019), Standar 
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rata-rata industri untuk LTDER dinilai baik adalah sebesar 10 kali. 

Berdasarkan data yang terlampir di lampiran 6 terdapat 99% perusahaan hasil 

rasionya berada dibawah standar rata-rata industri. Hal ini mendeskripsikan 

bahwa semakin kecil rasio, maka semakin kecil risiko yang ditanggung oleh 

perusahaan atas kegagalan yang mungkin terjadi. Hal tersebut membuktikan 

bahwa kemampuan perusahaan baik dalam menutupi kewajiban jangka 

panjangnya menggunakan modal sendiri. 

Berdasarkan pada tabel 4.2 struktur modal memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,655 dan standar devisiasinya sebesar 3,725. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 3,07 lebih rendah dari standar deviasinya, 

dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa penyebaran data tidak merata. Dari 

hasil nilai mean sebesar 0,655 lebih tinggi dibandingkan nilai median sebesar 

0,246. Sehingga, dapat disimpulkan rata-rata hasil variabel struktur modal 

sampel tinggi. 

Pada tabel 4.2 variabel nilai perusahaan memiliki nilai minimum -

40,741 sedangkan, nilai maksimumnya sebesar 22,250. Menurut (Budi 

Dharma et al., 2022), dalam penelitiannya mengatakan apabila nilai PBV > 1 

dapat dikatakan perusahaam memiliki kinerja yang baik artinya nilai pasar 

saham jadi lebih besar dari nilai bukunya. Berdasarkan pada data yang 

terlampir di lampiran 6 menunjukkan bahwa terdapat 50 perusahaan memiliki 

nilai PBV < 1 dan 40 perusahaan yang memiliki nilai PBV > 1. Sehingga, 

dapat dideskripsikan nilai minimum pada variabel ini bernilai negatif karena 

masih ada 56% perusahaan yang pengelolaan perusahaannya kurang baik.  
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Berdasarkan pada tabel 4.2 Nilai Perusahaan memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 1,368 dan standar devisiasi sebesar 5,788. Dengan hasil 

tersebut, dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata 4,42 lebih rendah dari standar 

devisiasinya, maka menunjukkan bahwa penyebaran data tidak merata. Dari 

hasil nilai mean sebesar 1,368 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai median 

sebesar 0,927. Sehingga, dapat disimpulkan rata-rata hasil variabel nilai 

perusahaan sampel tinggi.   

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa regresi yang 

diperoleh adalah model yang terbaik, dalam hal ketepatan estimasi, konsisten, 

dan tidak bias. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik dilakukan dengan uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

4.2.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi, variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya terdistribusi secara 

normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji  One Sample Kolmogorov-

Smirnov pada residual persamaan dengan syarat pengujian yaitu jika nilai 

signifikansinya diatas 5% atau > 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal 

dan sebaliknya. Hasil uji normalitas terdapat pada tabel dibawah ini :  
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 Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan Data (2024) 

Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa Uji Kolmogorov-

Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,000 yang artinya < 0,05. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa residual model regresi tidak terdistribusi normal. 

Menurut (Ghozali, 2018) penyebab timbulnya data outlier, yaitu :  

1. Sampel dari populasi yang diambil tidak akurat. 

2. Data populasi yang diambil benar, namun nilainya terlalu ekstrim atau 

selisih jauh. 

3. Kesalahan dalam entri data tabulasi data excel ke dalam SPSS. 

4. Kegagalan pada sistem komputer dalam mendeteksi adanya missing 

value  di dalam SPSS. 

Mendeteksi outlier dapat dilakukan dengan alat visualisasi yang bisa 

menampilkan outlier berupa titik atau bintang yang berada diluar ‘kotak’ 

utama plot atau bisa disebut boxplot. Kotak ini merepresentasikan kuartil 
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pertama hingga kuartil ketiga. Titik-titik atau bintang di luar kotak merupakan 

outlier. Simbol bintang yang berada diluar kotak memiliki kemungkinan data 

ekstrim yang utamanya harus dieliminasi terlebih dahulu, sedangkan simbol 

titik masih bisa ditoleransi.   

Dalam hal ini untuk penghapusan data outlier dilakukan dengan 

mengeliminasi data satu per satu dari tiap variabel dengan mengutamakan 

simbol bintang yang berada diluar kotak utama plot. Hingga asumsi 

normalitas terpenuhi dengan menghasilkan uji Kolmogorov-Smirnov  berada 

di > 0,05. Berdasarkan gambar yang terlampir pada lampiran 3, terdapat 

banyak simbol bintang yang berada diluar boxplot. Oleh karena itu, data 

tersebut harus dieliminasi supaya data yang terdistribusi normal.  

Setelah data outlier dihilangkan berdasarkan gambar yang terlampir 

pada lampiran 4 memperlihatkan bahwa simbol bintang diluar kotak boxplot 

sudah berkurang, kemudian uji Kolmogorov-Smirnov dijalankan untuk uji 

kedua dengan asumsi normalitas residual telah terpenuhi dan menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,172 atau > 0,05 berikut adalah hasil Uji 

Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov :  

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 47 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .38220379 

Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .113 
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Negative -.063 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .172c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Olahan Data (2024) 

Sebagaimana yang terlampir pada lampiran 5, terdapat 43 sampel 

penelitian yang dieliminasi setelah outlier. Pada lampiran 6 menunjukkan data 

sampel penelitian awal berjumlah 90. Setelah dilakukan outlier sampel 

perusahaan menjadi berjumlah 47 yang terlampir pada lampiran 7. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas ini dilakukan untuk menguji dan mengetahui 

apakah dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi tinggi atau 

sempurna antar variabel independen (Ghozali, 2018). Nilai variance inflation 

factor (VIF) dan nilai tolerance adalah indikasi untuk menyimpulkan ada atau 

tidaknya multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas  

 
Sumber : Hasil Olahan Data (2024) 

Pada tabel 4.5 diperoleh nilai VIF dari seluruh variabel < 10 yang 

terlihat pada variabel profitabilitas sebesar 1,008, leverage  sebesar 6,782, 

dan struktur modal sebesar 6,800. Begitu pula nilai tolerance dari seluruh 
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variabel > 0,10 yang terlihat pada variabel profitabilitas sebesar 0,992, 

leverage sebesar 0,147, dan struktur modal sebesar 0,147. Dengan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas.  

4.2.2.3 Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan periode t-1 (sebelumnya). Hasil uji autokorelasi ini dideteksi dengan 

uji Durbin-Watson Test. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dalam tabel 

berikut :  

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Hasil Olahan Data (2024) 

Kriteria dalam Durbin-Watson test ini dilihat jika nilai D-W < -2 artinya 

terdapat autokorelasi positif, jika nilai D-W diantara -2 sampai 2 artinya tidak 

ada autokorelasi, jika nilai D-W > 2 artinya terdapat autokorelasi negative. 

Pada tabel 4.6 diatas menunjukkan nilai Durbin-Watson adalah 1,576 yang 

mengartikan nilai D-W berada diantara -2 sampai 2. Berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak ada 

autokorelasi.  

4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas  

Menurut (Ghozali, 2018), Uji heteroskedastisitas gunanya untuk 

menguji pada model regresi apakah terjadi ketidaksamaan varian dan residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mengetahui hal tersebut 
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dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan 

dengan uji glejser adalah jika nilai signifikansi menunjukkan > 0,05 maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini :  

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Sumber : Hasil Olahan Data (2024) 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa variabel 

profitabilitas memiliki nilai sig. sebesar 0,470, variabel leverage memiliki 

nilai sig. sebesar 0,494, dan variabel struktur modal memiliki nilai sig. 

sebesar 0,403. Dari hasil nilai signifikansi tiap variabel tersebut menunjukkan 

nilai > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model regeresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.  

4.2.3 Analisis regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. 

Analisis ini digunakan untuk menunjukkan hubungan antara variabel 

independen (profitabilitas, leverage, dan struktur modal) terhadap variabel 
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dependen (nilai perusahaan). Berikut ini adalah hasil analisis regresi linear 

berganda :  

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Hasil Olahan Data (2024) 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.8, diperoleh persamaan 

analisis regresi linear berganda sebagai berikut :  

 

Dari persamaan regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan sebagai 

berikut :  

1. Nilai Konstanta (α) memiliki nilai positif sebesar 0,758. Tanda yang 

positif menunjukkan variabel independent dan variabel dependen 

memiliki pengaruh yang searah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jika 

semua variabel independen yang terdiri dari profitabilitas (X1), leverage 

(X2), dan struktur modal (X3) bernilai 0% atau tidak terdapat perubahan, 

maka nilai perusahaan adalah 0,758.  

2. Nilai koefisien regresi pada variabel profitabilitas (X1) sebesar 1,522 

yang menunjukkan pengaruh positif (searah) antara variabel independen 

dan variabel dependen. Hal ini membuktikan jika profitabilitas 

PBV (Y) = 0,758 + 1,522X1+ 0,202X2 - 0,080X3 + ε 
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mengalami kenaikan 1%, maka nilai perusahaan akan naik sebesar 1,522 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.  

3. Nilai koefisien regresi pada variabel leverage (X2) memiliki nilai positif 

sebesar 0,202. Hal tersebut menunjukkan jika leverage mengalami 

kenaikan 1%, maka nilai perusahaan akan naik sebesar 0,202 dengan 

asumsi variabel lainnya dianggap konstan.  

4. Nilai koefisien regresi pada variabel struktur modal (X3) sebesar -0,080. 

Nilai itu menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel 

struktur modal dan nilai perusahaan. Hal ini artinya jika variabel struktur 

modal mengalami penurunan 1%, maka variabel nilai perusahaan akan 

mengalami penurunan sebesar 0,080. Dengan asumsi bahwa variabel 

lainnya dianggap konstan.  

4.2.4 Uji Kelayakan Model (Test Goodness Of Fit) 

4.2.4.1 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Sumber : Hasil Olahan Data (2024) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 

atau Adjusted R-Square sebesar 0,107 atau 10,7%. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, dan struktur modal 

secara bersama-sama memiliki sumbangan pengaruh pada nilai perusahaan 

sebesar 10,7% dan sisanya sebesar 89,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini.  

4.2.4.2 Uji F 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

struktur modal terhadap nilai perusahaan secara simultan. Berikut ini adalah 

hasil uji F :  

Tabel 4.10 Hasil Uji F 

Sumber : Hasil Olahan Data (2024)  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.9 menjelaskan 

bahwa ketiga variabel penelitian ini memiliki kontribusi hanya sebesar 

10,7%. Namun, model penelitian ini memiliki kesesuaian atau fit secara 

simultan antara pengaruh variabel independen dan variabel dependen. Hal 

tersebut dapat dilihat pengujian ANOVA pada tabel 4.10, yang menghasilkan 

nilai sig F (0,049) < 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

profitabilitas, leverage, dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  
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4.2.5 Uji Hipotesis  

4.2.5.1 Uji Parsial (t) 

Uji parsial t dilakukan untuk mengetahui tentang pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individu (Ghozali, 2018). 

Hasil uji parsial t adalah berikut ini :  

Berdasarkan pada tabel 4.8 model persamaan penelitian ini, nilai t pada 

taraf signifikan 5% diperoleh nilai ttabel (df =43, α = 0,05) sebesar 2,017. 

Dalam tabel 4.10 menunjukkan hasil sebagai berikut :  

No Hipotesis Koefisien 

Beta 

Nilai 

Signifikansi 

Kesimpulan 

1 H1 1,522 0,071 Profitabilitas berpengaruh 

positif, namun tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sehingga 

hipotesis ditolak 

2 H2 0,202 0,292 Leverage berpengaruh 

positif, namun tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sehingga 

hipotesis ditolak 

3 H3 -0,080 0,812 Struktur modal 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan, sehingga 

hipotesis ditolak 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan hasil uji t sebagai berikut :  

1. Pada variabel profitabilitas menunjukkan thitung sebesar 1,852 lebih kecil 

dari ttabel 2,017 dan nilai signifikan sebesar 0,071 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 Ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
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profitabilitas berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

2. Pada variabel leverage menunjukkan thitung sebesar 1,066 lebih kecil dari 

ttabel 2,017 dan nilai signifikan sebesar 0,292 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 Ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

leverage berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

3. Pada variabel struktur modal menunjukkan thitung sebesar -0,024 lebih 

kecil dari ttabel 2,017 dan nilai signifikan sebesar 0,812 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 Ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel struktur modal berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 1,522 dan 

nilai signifikan sebesar 0,071 > 0,05, yang berarti variabel profitabilitas 

berpengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini 

berarti menyatakan bahwa H1 Ditolak.  

Menurut (Niki Lukviarman, 2006) Standar industri untuk ROA bisa 

dinilai baik apabila nilai ROA > 5,98%. Berdasarkan data yang terlampir pada 

lampiran 13 dilihat dari total sampel 47 perusahaan terdapat 7 perusahaan 

(15%) yang nilainya > 5,98% dan sisanya 40 perusahaan (85%) berada < 
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5,98%. Dalam hal ini mengartikan bahwa mayoritas perusahaan dinilai tidak 

baik dalam kemampuannya menghasilkan laba pada sektor perusahaan ini 

dan nilai ROA tersebut cenderung berfluktuasi dari tahun ke tahun. Hal 

tersebut dapat berpotensi membuat investor menjadi tidak yakin dengan hasil 

yang akan diperoleh perusahaan di masa mendatang. Sehingga hal ini tidak 

akan meningkatkan nilai perusahaan karena laba yang diperoleh perusahaan 

tidak signifikan.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Farizki et 

al., 2021) yang membuktikan bahwa profitabilitas yang di proksikan dengan 

ROA tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil analisis mengatakan 

bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA mengalami fluktuasi dari 

tahun ke tahum, sehingga perusahaan tidak bisa memanfaatkan asetnya secara 

efektif untuk mendapatkan laba yang tinggi. Dan menurut (Ilhami & 

Purwanti, 2024), Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Karena dalam melakukan penilaian perusahaan, pasar tidak selalu 

mempertimbangkan kinerja asetnya walaupun sebenarnya ROA memberikan 

gambaran tentang efisiensi pemanfaatan aset. 

4.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

leverage memiliki koefisien regresi bertanda positif  sebesar 0,202 dan nilai 

signifikan sebesar 0,292 > 0,05, yang artinya variabel leverage berpengaruh 

positif, namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini berarti 

menyatakan bahwa H2 Ditolak. 
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Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi berarti sangat 

bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan, yang 

memiliki tingkat leverage rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan 

modal sendiri. Menurut (Kasmir, 2019) standar industri untuk DER bisa 

dinilai baik apabila nilai DER < 90%. Berdasarkan pada data yang terlampir 

di lampiran 14 terdapat 29 perusahaan (62%) yang hasil rasionya < 90% dan 

18 perusahaan (38%) hasil rasionya > 90%. Sehingga, dapat disimpulkan 

sebanyak 62% mayoritas perusahaan dinilai baik dari hasil rasio DER 

tersebut. Namun, masih ada 38% perusahaan dinilai kurang baik dalam 

pengelolaan kewajiban perusahaan. 

Dapat diartikan bahwa nilai DER disini tidak berpengaruh terhadap 

naik turunnya nilai perusahaan. Karena, bisa jadi walaupun perusahaan 

mengalami penurunan laba, namun tingkat leverage cenderung lebih rendah 

mencerminkan kondisi perubahan yang baik pada perusahaan, Artinya 

walaupun perusahaan mengalami kerugian tetapi ia tidak memiliki nilai 

hutang yang banyak, sehingga perusahaan masih bisa mendanai aktivitasnya 

dengan modal sendiri. Hal ini menyebabkan kenaikan dan penurunan DER 

tidak selalu diikuti dengan kenaikan dan penurunan nilai perusahaan.  

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Ilhami & Purwanti, 

2024) dan (Iskandar et al., 2020) membuktikan bahwa leverage yang di 

proksikan dengan DER tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 

analisis mereka mengatakan bahwa rasio DER yang rendah tidak selalu 

menjadikan nilai perusahaan naik. Begitu pula sebaliknya Angka rasio DER 
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yang tinggi tidak selalu menjadi penyebab dari rendahnya nilai perusahaan. 

Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan bisa jadi karena 

perusahaan cenderung mendanai aktivanya dengan modal sendiri. Hal 

tersebut membuat perusahaan dapat mengurangi proporsi hutangnya dengan 

kecukupan dana dari modal sendiri untuk membiayai aktivanya. Serta, 

walaupun DER dapat mencerminkan struktur keuangan perusahaan, pasar 

tidak secara khusus memperhitungkan rasio utang terhadap ekuitas dalam 

menetapkan valuasi. 

4.3.3 Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

struktur modal memiliki koefisien regresi bertanda negatif sebesar 0,080 dan 

nilai signifikan sebesar 0,812 > 0,05, yang artinya variabel stuktur modal 

berpengaruh negatif  dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini 

berarti menyatakan bahwa H3 Ditolak.  

Keputusan pendanaan menggunakan sumber utang jangka panjang 

dilakukan manajemen untuk mencapai stabilitas keuangan perusahaan dalam 

tujuan perusahaannya. Menurut signaling theory, perusahaan yang mampu 

menghasilkan laba cenderung meningkatkan jumlah utangnya. Dengan kata 

lain, perusahaan yang rasional akan menambah utang jika tambahan utang 

tersebut dapat meningkatkan laba. Menurut (Arham et al., 2021) nilai LtDER 

yang dikatakan baik apabila berada di < 10%.  Berdasarkan pada lampiran 15 

terdapat 7 perusahaan (15%) menghasilkan nilai yang baik yaitu nilai LtDER 

berada di < 10%. Dan terdapat 40 perusahaan (85%) memiliki nilai LTDER 
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yang tidak baik. Semakin rendah nilai LTDER, maka semakin kecil risiko 

yang ditanggung perusahaan atas kegagalan yang mungkin terjadi. Sehingga, 

nilai LtDER yang rendah dapat memberikan pengaruh positif. Namun, dalam 

penelitian ini mayoritas nilai LtDER lebih tinggi, yang menyebabkan 

kemungkinan akan memberi pengaruh negatif. 

Hal ini dapat diartikan bahwa struktur modal yang bersumber pada 

utang jangka panjang tidak berpengaruh terhadap peningkatan nilai 

perusahaan. Karena, rendahnya nilai struktur modal diasumsikan bahwa 

perusahaan lebih mengandalkan modal sendiri dalam pendanaan kegiatan 

operasional perusahaan. Atau bisa juga diasumsikan struktur modal yang 

bersumber dari utang jangka panjang tidak berjalan dengan optimal. 

Sehingga, investor perlu mempertimbangkan ulang dalam menginvestasikan 

dananya dilihat dari kemampuan perusahaan dalam mengelola utang jangka 

panjangnya. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Rahmiati & Widya 

Sari, 2013) yang membuktikan bahwa struktur modal yang diproksikan 

dengan LtDER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil analisis penelitiannya mengatakan bahwa nilai-nilai 

LtDER yang dihasilkan sangat beragam. Diantaranya banyak yang bernilai 

dibawah 100% dan banyak juga yang diatas 100%. Adanya ketidak 

konsistenan ini mengindikasikan bahwa struktur modal bukanlah menjadi 

pertimbangan penting bagi investor.  

 



 

58 

 

   BAB V  

V. PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan pada 

analisis data yang sudah dilakukan pada 47 sampel perusahaan transportasi 

dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

2. Leverage yang dirpoksikan dengan DER secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

3. Struktur Modal yang diproksikan dengan LtDER secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

4. Dari ketiga variabel yang diujikan dalam penelitian ini berkontribusi hanya 

sebesar 10,7%. Hal tersebut bisa jadi karena masih terdapat banyaknya 

perusahaan yang mengalami kerugian dalam proses usahanya, serta masih 

banyak pula perusahaan yang berhutang dalam melakukan operasi 

bisnisnya. 

5. Dilihat dari krisis ekonomi pada masa periode tersebut yakni 2018-2022 

seluruh dunia mengalami musibah pandemik COVID-19. Sehingga, 

banyak masyarakat yang jarang menggunakan transportasi untuk 

bepergian dikarenakan aturan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan 
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Kegiatan Masyarakat). Oleh karena itu, pada sektor ini mayoritas 

perusahaan mengalami kerugian sebab berkurangnya transaksi jual beli 

barang/jasa yang terjadi dalam kegiatan usahanya. Hal ini bisa menjadi 

salah satu alasan perusahaan transportasi dan logistik pada tahun 2018-

2022 mayoritas mengalami kerugian.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian 

yang dialami penulis dapat dirangkum sebagai berikut : 

1. Distribusi data pada penelitian ini tidak normal sehingga perlu dilakukan 

pengeliminasian data dengan outlier supaya data yang diperoleh 

terdistribusi normal. Data yang awalnya berjumlah 90 sampel, berubah 

menjadi 47 sampel penelitian. Sehingga, hanya 47 data yang dapat diolah 

dalam penelitian ini. Jadi, hal tersebut menggambarkan bahwa data yang 

didapatkan hanya 52% dari data awal. Yang awalnya ada 18 perusahaan 

yang lolos kriteria purposive sampling, berubah menjadi 13 perusahaan 

karena distribusi data tidak normal.  

2. Banyaknya data perusahaan yang bernilai negatif. Dilihat dari data 

sebagian besar perusahaan pada sektor perusahaan transportasi dan 

logistik mengalami kerugian sehingga hipotesis pada penelitian menjadi 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan 

variabel dependen. 
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5.3 Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut :  

1. Implikasi Teoritis  

Berdasarkan teori yang telah dirumuskan oleh peneliti, maka dapat 

diketahui bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Akan tetapi pada kenyataannya di lapangan yaitu diketahui 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini 

disebabkan karena mayoritas perusahaan pada sektor ini mengalami 

kerugian. Sebagai akibatnya perusahaan tidak mampu untuk 

menghasilkan laba secara optimal, serta pengelolaannya dalam 

melaksakan kewajibannya terganggu. 

Menurut (Nurrahman et al., 2018), profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan karena data yang digunakan 

mayoritas perusahaan mengalami profit. Sehingga, dilihat berdasarkan 

perbandingan pada penelitian sebelumnya profitabilitas akan 

berpengaruh jika data yang diperoleh perusahaan mengalami profit. 

Sedangkan jika mayoritas mengalami kerugian akan membuat 

profitabilitas menjadi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi perusahaan 

supaya, lebih mampu lagi meningkatkan nilai perusahaannya. 

Membenahi laporan keuangan perusahaan sehubungan dengan kegiatan 
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bisnis yang telah dilakukan. Sehingga, dengan ini dapat menjadi sinyal 

bagi perusahaan untuk bisa memberikan informasi positif bagi pihak luar 

yang ingin berinvestasi. Apabila nilai perusahaan dapat meningkat maka 

besar kemungkinan investor dapat tertarik untuk menanamkan 

modalnya. 

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan diatas dalam 

penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil penelitian 

yang lebih berkualitas untuk penelitian selanjutnya, dengan 

mempertimbangkan saran dibawah ini :  

1. Berdasarkan pada hasil riset ternyata profitabilitas, leverage, dan struktur 

modal itu tidak dipandang pada sektor transportasi dan logistik. 

Sehingga, peningkatan nilai perusahaan tidak semata – mata karena laba 

yang diproksikan dengan ROA, leverage  yang diproksikan dengan DER, 

dan struktur modal yang diproksikan dengan LtDER. Namun, 

kemungkinan dapat dipengaruhi variabel-variabel lain yang tidak 

diujikan dalam penelitian ini. Sehingga, investor perlu berhati-hati dan 

mempertimbangkan hal-hal yang sekiranya dapat menguntungkan dalam 

menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan ketika melakukan sampling data 

dibatasi hanya perusahaan yang mengalami profit saja. Karena 

berdasarkan penelitian yang dilakukan ternyata apabila mayoritas 

perusahaan mengalami kerugian akan menyebabkan profitabilitas ditolak 
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atau tidak berpengaruh pada peningkatan nilai perusahaan. Hal ini juga 

menyebabkan nilai leverage dan struktur modal terganggu karena 

perusahaan dalam menjalankan bisnisnya tidak mampu menghasilkan 

laba yang efektif, sehingga pengelolaan kewajibannya tidak berjalan 

dengan optimal. 

3. Berdasarkan pada hasil penelitian ini, dari ketiga variabel indepenen 

yang diujikan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sumber 

data pada penelitian ini diambil dari laporan keuangan perusahaan. 

Dalam hal ini, dapat diartikan bahwa laporan keuangan dalam 

perusahaan menjadi tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. 

Sedangkan, sebenarnya laporan keuangan masih berguna bagi 

perusahaan dalam menilai sebuah kinerja keuangan. Bisa jadi, laporan 

keuangan ini menjadi tidak berpengaruh karena adanya kecenderungan 

earning management yang dilakukan pada perusahaan. Yang dimana 

rekayasa laporan keuangan ini dapat dilakukan untuk menentukan 

perusahaan laba/rugi secara mudah. Pada peneliti selanjutnya, disarankan 

dapat mengkaji mengenai hubungan antara earning management pada 

peningkatan nilai perusahaan.  
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